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ABSTRAK 

 

Nama : Pascalino Budi Lewa Koten 

NIM : 083002400034 

Judul : Hubungan Permukiman Berkepadatan Tinggi Terhadap 

Kesehatan Masyarakat di Kecamatan Tambora 

Pembimbing I : Dr. Ir. Endrawati Fatimah, MPSt 

Pembimbing II : Wisely Yahya, S. T., M.P.W.K 

xi + 120 halaman, 17 gambar, 67 tabel,  4 lampiran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kepadatan 

permukiman dengan kejadian penyakit menular pada masyarakat di Kecamatan 

Tambora, Jakarta Barat. Pendekatan kuantitatif digunakan melalui pengumpulan 

data primer dengan metode survei menggunakan kuesioner, serta analisis statistik 

menggunakan uji Chi-Square. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi 

kepadatan hunian, kepadatan bangunan, dan kepadatan penduduk, sedangkan 

variabel terikat adalah kejadian penyakit Tuberkulosis (TB), Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut (ISPA), Demam Berdarah Dengue (DBD), dan Diare. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa pada wilayah dengan klasifikasi kepadatan sangat 

padat, ketiga variabel bebas memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian 

seluruh jenis penyakit yang diteliti. Sebaliknya, pada wilayah dengan kepadatan 

tinggi dan rendah, tidak ditemukan hubungan yang signifikan secara statistik. 

Penelitian ini menegaskan bahwa lingkungan fisik yang padat dapat meningkatkan 

risiko penularan penyakit menular dan menjadi dasar penting bagi perencanaan 

kesehatan lingkungan yang berkelanjutan. 
 

Kata Kunci: Kepadatan permukiman, TB, ISPA, DBD, Diare, Chi-Square, 

Kesehatan Masyarakat 
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ABSTRACT 

 

Name : Pascalino Budi Lewa Koten 

Student Id : 083002400034  

Tittle : Impact of High-Density Settlements on Public 

Health in Tambora District 

Advicer I : Dr. Ir. Endrawati Fatimah, MPSt 

Advicer II : Wisely Yahya, S. T., M.P.W.K 

xi + 120 page, 17 figure, 67 table, 4 appendices 

This study aims to analyze the relationship between residential density and the 

incidence of infectious diseases in the community of Tambora District, West 

Jakarta. A quantitative approach was employed through primary data collection 

using survey questionnaires and statistical analysis via the Chi-Square test. The 

independent variables include housing density, building density, and population 

density, while the dependent variables are the incidence of Tuberculosis (TB), 

Acute Respiratory Infections (ARI), Dengue Hemorrhagic Fever (DHF), and 

Diarrhea. The results indicate that in areas with very high density, all three 

independent variables significantly correlate with the occurrence of all observed 

diseases. Conversely, in high and low-density areas, no statistically significant 

relationship was found. This study highlights that dense physical environments can 

increase the risk of infectious disease transmission and underscores the importance 

of integrated environmental health planning. 

Keywords: Residential density, TB, ARI, DHF, Diarrhea, Chi-Square, public 

health 
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